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The purpose of this research is to determine how the suitability of the material and the 
presentation of textbooks published by Erlangga terms of learning objectives Mathematics. 
The object of this research is a mathematics textbooks used in junior high school 
curriculum 2013 is class VII 2013 second semester essay M.Cholik Adinawan and Sugijono 
published by Erlangga 2013. Student Book published by the National Education Ministry 
in 2014 was used as comparative data. Data obtained by the method of documentation and 
observation. Analysis of the data used is the study of the contents through the scoring with 
a predict and compare the suitability of the material and the presentation of textbooks in 
terms of learning objectives Mathematics. The results showed that: (1) The material in 
textbooks of Mathematics junior class VII Erlangga publications used in teaching and 
learning activities in schools in Pacitan in general are in accordance with the purpose of 
learning mathematics. (2) Presentation of the textbooks of Mathematics junior class VII 
Erlangga publications used in teaching and learning activities in schools in Pacitan in 
general are in accordance with the purpose of learning mathematics.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah kesesuaian materi dan
penyajian buku pelajaran yang diterbikan oleh Erlangga ditinjau dari tujuan
pembelajaran Matematika. Objek penelitian ini adalah buku teks pelajaran
Matematika SMP yang digunakan di sekolah yaitu Matematika SMP kurikulum
2013 kelas VII semester II karangan M.Cholik Adinawan dan Sugijono yang
diterbitkan oleh Erlangga tahun 2013. Buku Siswa terbitan Depdiknas tahun 2014
digunakan sebagai data pembanding. Data diperoleh dengan metode
dokumentasi dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah kajian isi
melalui penskoran dengan menelah dan membandingkan kesesuaian materi dan
penyajian buku teks ditinjau dari tujuan pembelajaran Matematika. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Materi pada buku teks pelajaran Matematika
SMP kelas VII terbitan Erlangga yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah-sekolah di Kabupaten Pacitan secara umum sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran Matematika. (2) Penyajian pada buku teks pelajaran
Matematika SMP kelas VII terbitan Erlangga yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah-sekolah di Kabupaten Pacitan secara umum sudah
sesuai dengan tujuan pembelajaran Matematika.
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PENDAHULUAN
Belajar memegang peran penting di

dalam perkembangan, kebiasaan, sikap,
keyakinan, tujuan kepribadian bahkan presepsi
manusia. Konsep tentang belajar menurut
Gagne (Rifa’i & Chatarina, 2012) merupakan
sebuah sistem yang didalamnya terdapat
berbagai unsur yang saling terkait sehingga
menghasilkan perubahan perilaku.

Dalam pelaksanaan pembelajaran akan
terjadi aktifitas penerapan hasil belajar kedalam
situasi baru (Nurmutia, 2013). Banyak media
yang dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar. Salah satu media yang dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar
disekolah adalah menggunakan buku teks
pelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran baik
peserta didik maupun guru pasti tidak akan
terlepas dari buku teks pelajaran.

Buku teks pelajaran merupakan salah
satu unsur dalam standar sarana dan prasarana
pendidikan yang dalam penyusunan dan
penulisannya harus mengacu pada tujuan
pendidikan nasional. Peraturan Menteri
Nasional Nomor 2 Tahun 2008 pasal 1 ayat 3
menjelaskan bahwa buku teks pelajaran adalah
buku acuan wajib untuk digunakan disekolah
yang memuat materi pembelajaran dalam
rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan,
budi pekerti dan kepribadian, kemampuan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik
dan kesehatan yang disusun berdasarkan
standar nasional pendidikan. Buku teks
dipandang sebagai suatu sarana untuk
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan.

Menurut Banowati (2007), kualitas
buku akan mempengaruhi kelayakan suatu
buku teks pelajaran. Kelayakan buku teks
pelajaran merupakan salah satu hal yang turut
serta mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
dan pendidikan di sekolah. Sesuai dengan
pentingnya peran buku teks pelajaran atau buku
ajar dalam proses belajar mengajar maka
kualitas buku pelajaran perlu ditingkatkan
untuk memperoleh hasil belajar yang optimal
bagi peserta didik. Kriteria buku yang
berkualitas menurut Banowati (2007)
diantaranya (1) Menarik peserta didik yang
menggunakannya. (2) Mampu memberikan
motivasi kepada pemakainya. (3) Memuat
ilustrasi yang menarik hati bagi penggunanya.
(4) Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik
sesuai dengan kemampuan peserta didik yang

menggunakannya. (5) Dapat merangsang
aktivitas-aktivitas pribadi peserta didik yang
menggunakannya. (6) Mempunyai sudut
pandang yang jelas hingga tidak
membingungkan peserta didik yang
menggunaknnya. (7) Mampu memberi
pemantapan, penekanan materi pada
penggunanya.

Matematika sebagai salah satu ilmu
dasar banyak digunakan dalam berbagai bidang
kehidupan, seperti bidang ekonomi, pertanian,
industri dan berbagai bidang sosial maupun
teknik. Penerapan Matematika banyak
digunakan dalam penyelesaian masalah
kehidupan sehari-hari, selain yang diajarkan
disekolah. Matematika sekolah dalam
Suherman (2003) adalah Matematika yang
diajarkan di sekolah, yaitu Matematika yang
diajarkan di Pendidikan Dasar (SD dan SLTP)
dan Pendidikan Menengah (SLTA dan SMK).
Matematika merupakan pelajaran absrtrak
sehingga dalam pembelajaran Matematika
banyak diciptakan dan digunakan media yang
dapat mengkongkritkan hal yang bersifat
abstrak tersebut. Hal itu tentu menjadikan
tantangan bagi para guru dalam mengajarkan
Matematika sekolah. Oleh karena itu dalam
menyusun buku teks pelajaran atau buku ajar
Matematika harus mampu mengemas hal yang
bersifat abstrak tersebut menjadi sesuatu yang
mudah dipahami peserta didik.

Penyajian buku teks dan materi dalam
buku teks Matematika tersebut harus dibuat
sesuai dengan tujuan pembelajaran Matematika
yang dimuat dalam Depdiknas (2015). Selain
itu penyajian dan materi dalam buku teks
pelajaran Matematika tersebut harus memuat
rumusan-rumusan standart buku ajar yang
ditetapkan Depdiknas (2005).

Hasil observasi awal penelitian di Dinas
Pendidikan Kabupaten Pacitan menunjukkan
bahwa sekolah-sekolah kurikulum 2013 di
Kabupaten Pacitan menggunakan buku teks
yang beragam dalam proses pembelajaran.

Pada penelitian ini, peneliti akan
melakukan analisis buku siswa Matematika
untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2
karangan M. Cholik Adinawan dan Sugijono
yang diterbitkan oleh Erlangga tahun 2013.

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, peneliti melakukan penelitian terkait
“Analisis Materi dan Penyajian Buku Pelajaran
Matematika Kurikulum 2013 Kelas VII Ditinjau
dari Tujuan Pembelajaran Matematika di
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Kabupaten Pacitan”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimanakah kesesuaian materi
dan penyajian buku pelajaran yang diterbikan
oleh Erlangga ditinjau dari tujuan pembelajaran
Matematika.

METODE
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
ini berusaha untuk mendiskripsikan kualiats
materi dan penyajian buku teks pelajaran
Matematika yang diterbikan oleh Erlangga.

Menurut Moleong (2012) dalam
penelitian kualitatif tidak ada sampel acak,
tetapi sampel bertujuan. Objek penelitian ini
adalah buku teks pelajaran Matematika SMP
yang digunakan di Kabupaten Pacitan tahun
Ajaran 2015/2016 dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar di sekolah yaitu buku teks
pelajaran Matematika SMP kurikulum 2013
kelas VII semester II karangan M. Cholik
Adinawan dan Sugijono yang diterbitkan oleh
Erlangga tahun 2013. Buku siswa terbitan
Kemendikbud (2014) digunakan sebagai data
pembanding.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah Dokumentasi dan
Observasi. Metode dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data presentase skor tiap-tiap sub aspek.
Sedangkan pada metode observasi, peneliti
melakukan observasi langsung terhadap
dokumen yang sedang diteliti dengan cara
penskoran menggunakan instrumen penilaian
buku teks pelajaran Matematika Sekolah
Menengah Pertama.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan pendapat dari Sugiyono (2010)
meliputi uji credibility (kepercayaan), uji
transferability (keteralihan), uji dependability
(ketergantungan), dan uji confirmability
(kepastian). Triangulasi dalam penelitian ini
adalah memanfaatkan penilai atau pengamat
lain untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data.

Metode analisis data pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik content
analysis melalui penskoran dengan menelaah
dan membandingkan kesesuaian materi dan
penyajian buku teks pelajaran Matematika
Sekolah Menengah Pertama Kurikulum 2013
kelas VII yang diterbitkan Erlangga ditinjau dari
tujuan pembelajaran Matematika.

Setelah dilaksanakan penilaian,
kegiatan selanjutnya adalah menghitung
perolehan presentase skor tiap-tiap sub aspek
yang diteliti dan mengkategorikan kualitas buku
untuk standar aspek materi dan penyajian buku
teks ke dalam kriteria tidak baik, kurang baik,
cukup baik, baik dan sangat baik dengan
menggunakan kriteria Farisi (2012) adalah
sebagai berikut: skor 0 s.d 39: tidak baik; skor 40
s.d 54: kurang baik; skor 55 s.d 64: cukup baik;
skor 65 s.d 84: baik; skor 85 s.d 100: sangat
baik. Selanjutnya analisis seluruh data
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: tahap reduksi data, tahap penyajian
data, dan tahap verfikasi atau kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasar analisis menggunakan

Pedoman Penilaian Buku Teks Pelajaran
Matematika Sekolah Menengah Pertama, yang
diterbitkan oleh Depdiknas (2005), didapat hasil
yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Penilaian Pada

Aspek Materi

Pada aspek materi, buku terbitan
Erlangga memiliki keunggulan sub aspek
kelengkapan materi, sub keakurasian materi,
sub aspek penalaran dan pembuktian, sub aspek
komunikasi, sub aspek keterkaitan, sub aspek
tugas-tugas dan soal-soal dan sub aspek materi
tidak tumpang tindih. Sedangkan Buku Siswa
memiliki keunggulan pada sub aspek
kelengkapan materi, sub aspek akurasi, sub
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aspek penalaran dan pembuktian, sub aspek
komunikasi, sub aspek penyampaian /
representasi, sub aspek tugas-tugas dan soal-
soal, dan sub aspek materi tidak tumpang
tindih.

Aspek materi pada sub aspek akurasi
mendapatkan presentase skor tertinggi. Hal ini
dikarenakan penjelasan materi sudah benar.
Tidak ada kesalahan konsep dalam menyajikan
materi. Buku ini juga sudah memuat konsep,
definisi, prosedur/algoritma, teorema, sifat-
sifat, simbol dan notasi secara akurat. Hal
tersebut bisa dilihat pada halaman 2, 3, 4, 11,
33, 34, 37, 46, 49, 51, 52, 55, 56, 58, 59, 68, 73,
74, 81, 82, 84, 85, 94, 96, 97, 98, 101, 103, 104,
106, 107, 108, 109, 111, 113, 114, 115, 117, 119,
120. 128, 129, 130, 131, 133, 135, 138, 139, 140,
141, 151, 153, 157, 161, 162.
Prosedur/Algoritma pada buku Erlangga
tersedia pada BAB 8 halaman 4 (langkah-
langkah menggambar sudut). Halaman 5
(mengukur besar sudut). Halaman 14 (membuat
garis sejajar). BAB 9 halaman 60 (menentukan
luas bangun datar yang bentuknya tidak
beraturan). BAB 10 halaman 74-77 (melukis
segitiga yang tersedia dalam contoh soal). BAB
10 halaman 105 (Bayangan sutu garis).
Halaman 116 (Memperbesar bangun menjadi 3
kali ukura semula). BAB 12 halaman 131 (cara
membuat diagram batang). Halaman 132
(membuat diagram garis). Halaman 134
(menyajikan data dengan daftar frekuensi).

Sifat-Sifat yang diamuat pada bu
Erlangga ini antara lain, pada BAB 8 halaman
15 (sifat-sifat garis sejajar). BAB 9 halaman 32
(sifat-sifat persegi panjang), halaman 36 sifat-
sifat persegi, halaman 46 (sifat–sifat
jajargenjang), halaman 51(sifat-sifat Belah
Krtupat), halaman 55 (sifat-sifat layang-layang),
halaman 58 (sifat-sifat trapesium). BAB 10
halaman 69 (sifat-sifat segitiga). BAB 11-13
tidak memuat sifat-sifat. contoh dan soal-soal
latihan yang disajikan pada buku ini ada pada
BAB 8 halaman 3, 8, 10, 12, 19, 22, 24. BAB 9
halaman 34, 37, 39, 41, 43, 47, 49, 53, 56, 59.
BAB 10 halaman 71, 75, 76, 77, 78, 80, 81, 82,
84, 85, 87. BAB 11 halaman 94, 96, 98, 101,
104, 108, 109, 111, 113, 117, 121. BAB 12
halaman 131, 132, 133, 139, 141, 142. BAB 13
halaman 153, 157, 162. Untuk soal-soal
latihan, terdapat pada BAB 8 halaman 5 latihan
1, halaman 7 latihan 2, halaman 9 latihan 3,
halaman 12 latihan 4, halaman 16 latihan 5,
halaman 18 latihan 6, halaman 20 latihan 7,

halaman 22 latihan 8, halaman 24 latihan 9.
BAB 9 halaman 35 latihan 1, halaman 38
latihan 2, halaman 40 latihan 3, halaman 42
latihan 4, halaman 44 latihan 5, halaman 48
latihan 6, halaman 50 latihan 7 , halaman 54
latihan 8, halaman 75 latihan 9, halaman 59
latihan 10, halaman 61 latihan 11. BAB 10
halaman 69 latihan 1, halaman 71 latihan 2,
halaman 72 latihan 3, halaman 74 latihan 4,
halaman 77 latihan 5, halaman 79 latihan 6,
halaman 81 latihan 7, halaman 82 latihan 8,
halaman 86 latihan 9. BAB 10 halaman 95
latihan 1, halaman 100 latihan 2, halaman 103
latihan 3, halaman 107 latihan 4, halaman 110
latihan 5, halaman 112 latihan 6, halaman 115
latihan 7, halaman 118 latihan 8, halaman 121,
latihan 9. BAB 12 halaman 135 latihan 1, dan
halaman 143 latihan 2. BAB 13 halaman 155
latihan 1, halaman 159 latihan 2, halaman 163
latihan 3.

Pada buku Erlangga, aspek materi pada
sub aspek soal-soal kontekstual mendapatkan
presentase skor terendah. Hal ini dikarenakan
pada setiap BAB, contextual problems disediakan
pada akhir bab dalam bentuk soal aplikasi.
Namun pada awal BAB sudah terdapat
Contextual problems. Pada tengah BAB Contextual
problems disediakan hanya pada BAB 9, BAB 11
dan BAB 12, namun pada BAB 8, BAB 10, dan
BAB 13 belum ada Contextual problems pada
tengah BAB.

Untuk presentase hasil penelitian
berdasarkan aspek penyajian dapat dilihat pada
tebel 2.

Hasil penilaian tersebut, menunjukkan
buku terbitan Erlangga memiliki keunggulan
pada sub aspek tujuan, sub aspek keterkaitan
dan manfaat, sub aspek motivasi, sub aspek
dapat dipahami peserta didik, sub aspek
penataan hal-hal yang penting disajikan secara
jelas dan sub aspek memperhatikan kode etik,
tata karma hak cipta dan gender. Buku Siswa
memiliki keunggulan pada sub aspek tujuan,
sub aspek materi prasyarat, sub aspek
perkembangan teknologi, sub aspek motivasi,
sub aspek refleksi, sub aspek dapat dipahami
peserta didik, sub aspek penataan hal-hal
penting disajikan secara jelas dan sub aspek
memperhatikan kode etik, tata karma hak cipta
dan gender.

Presentase hasil penilaian paling rendah
pada penilaian ini diperoleh sub aspek proses
pembentukan pengetahuan. Hal ini dikarenakan
pada sub aspek tersebut penyajian BAB belum
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memuat kegiatan mengamati untuk proses
pembentukan pengetahuan Matematika. Hanya
pada BAB 11 penyajian memuat kegiatan
mengamati untuk proses pembentukan
pengetahuan Matematika yaitu halaman 94.
Penyajian buku Erlangga belum memuat
kegiatan menanya untuk proses pembentukan
pengetahuan Matematika. Penyajian memuat
kegiatan mengumpulkan informasi pada BAB 9
halaman 32, 35 dan BAB 12 memuat kegiatan
mengumpulkan informasi pada halaman 129
dan 138. Sedangkan BAB 8, BAB 10, BAB 11
dan BAB 13 belum memuat kegiatan
mengumpulkan informasi. Penyajian memuat
kegiatan menalar/ mengasosiasi untuk proses
pembentukan pengetahuan Matematika dan
kegiatan mengomunikasikan untuk proses
pembentukan pengetahuan Matematika belum
termuat dalam buku Erlangga ini.

Presentase hasil penilaian paling tinggi
pada penilaian ini diperoleh sub aspek
memperhatikan kode etik, tata karma hak cipta
dan gender. Hal tersebut dikarenakan Penyajian
tidak melanggar tata karma dan juga tidak
menempatkan salah satu gender unggul
terhadap gender yang lain. Penyajian bu
Erlangga juga tidak melanggar kode etik salah
satunya dengan menyebut sumber data yang
diambil. Hal tersebut dibuktikan dengan gambar
halaman 1, gambar 8.1 dan 8.2 halaman 2, 8.24
halaman 14 pada BAB 8. Gambar-gambar pada
BAB 9 yaitu gambar halaman 31, gambar pada
contoh soal nomor 1 halaman 43, nomor 2 dan
3 halaman 44, gambar soal nomor 2,3, dan 6
padalatihan 5 halaman 44-45. BAB 10
menyebutkan sumber yang diambil pada
gambar yang ada pada halaman 67. Gamabar
halaman 93, gambar Rene Descartes dan Pierre
de Fermat pada halaman 94, gambar halaman
95, gambar contoh soal nomor 2 halaman 102
yang termuat dalam buku Erlangga juga diberi
sumber. Untuk BAB halaman 149, gambar 13.1,
13.2, Blaise Pascal, Pierre de Fermat, dan Pierre
Laplace halaman 150, gambar 13.3 dan 13.4
halaman 151. Gambar 13.6 halaman 152 ,
gambar 13.7 halaman 153, gambar pada contoh
soal nomor 3 dan 4 halaman 154 dan 155.
Gambar pada latihan 1 nomor 1,6,7,8,10,11
halaman 155-156. Gambar pada contoh soal
nomor 3 dan 4 halaman 158 dan 159. Gambar
pada soal latihan 2 nomor 1, 3,8,1013,14
halaman 159-161. Gambar pada contoh soal
nomor 2 halaman 163, ganbar pada latihan 3
nomor 1,3,8 halaman 163-164. Gambar pada uji
kompetensi BAB 13 nomor 2 romawi II

halaman 166 juga diberi sumber pengambilan
gambar tersebut. Buku Erlangga ini juga
dilengkapi dengan Daftar Pustaka, sehingga
dapat dilihat sumber-sumber yang digunakan
untuk menyususn buku tersebut.

Namun pada buku Erlangga ini tidak
menyebutkan tahun soal-soal UN yang diambil
pada soal-soal latihan yang disediakan.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Penilaian Pada

Aspek Penyajian

Item-item standar yang tercantum
dalam indikator sub aspek pada aspek materi
(Tabel 1) dan aspek penyajian (Tabel 2) tersebut,
jika dikaji lebih lebih dalam, ternyata sudah
sesuai atau mengandung tujuan pembelajaran
Matematika. Hubungan keterkaitan standar
kesesuaian materi dan penyajian tersebut
dengan tujuan pembelajaran Matematika dapat
dilihat

Dari Tabel 3, dapat dilihat bahwa item-
item yang tercantum dalam aspek materi dan
penyajian sudah mengandung tujuan
pembelajaran Matematika, yang dapat di lihat
pada gambar 1.
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Tabel 3. Hubungan Kesesuaian Aspek Materi

dan Penyajian dengan Tujuan Pembelajaran

Matematika

Gambar 1. Kesesuaian Aspek Materi dan

Penyajian Dengan Tujuan Pembelajaran

Matematika
Proses validasi terhadap buku teks

pelajaran Matematika SMP Kelas VII
Kurikulum 2013 terbitan Erlangga dilakukan
oleh seorang responden dengan hasil
sebagai

Tabel 4. Validasi Hasil Penelitian Buku

Erlangga pada Aspek Materi

Perbedaan hasil yang signifikan pada
aspek materi adalah sub aspek komunikasi.
Antara peneliti dan responden dimungkinkan
karena perbedaan pengartian dam pemahaman
dari rumusan indikator instrument penilaian
yang digunakan.

Tabel 5. Validasi Hasil Penelitian Buku

Erlangga pada Aspek Penyajian

Perbedaan hasil yang signifikan pada
sub aspek proses pembentukan pengetahuan,
antara peneliti dan responden dimungkinkan
karena perbedaan pengartian dam pemahaman
dari rumusan indikator instrument penilaian
yang digunakan.

Hasil data responden menunjukkan
buku Erlangga tersebut baik dalam aspek materi
dan cukup baik untuk aspek penyajian. Buku
Erlangga ini sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran Matematika.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan mengenai abalisis materi dan
penyajian buku pelajaran Matematika terbitan
Erlangga ditinjau dari tujuan pembelajaran
Matematika diperoleh simpulan sebagai berikut.

Materi pada buku teks pelajaran
Matematika SMP kelas VII terbitan Erlangga
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yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah-sekolah di Kabupaten
Pacitan secara umum sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran Matematika.

Penyajian pada buku teks pelajaran
Matematika SMP kelas VII terbitan Erlangga
yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah-sekolah di Kabupaten
Pacitan secara umum sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran Matematika.
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